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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan Spiritual dan 

Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Koperasi Serikat Credot Sinar Saron 

Kabupaten Flores Timur. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan Credit Union 

Sinar Saron Kabupaten Flores Timur. Sampel yang digunakan sebanyak 33 responden. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial variabel Kepemimpinan Spiritual berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, variabel Budaya Organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Secara simultan variabel 

Kepemimpinan Spiritual dan Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai Koperasi Simpan Pinjam Sinar Saron Kabupaten Flores 

Timur. 

Kata kunci: Kepemimpinan Spiritual, Budaya Organisasi dan Kinerja Karyawan. 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia dalam perusahaan sering disebut sebagai karyawan. Karyawan  

merupakan salah satu aset yang sangat penting. Karyawan merupakan tenaga kerja bagi suatu 

organisasi dimana kadang kala sering diabaikan sebagai aset yang berharga. Tidak jarang, 

suatu organisasi hanya mengganggap bahwa karyawan hanya sebagai beban yang harus selalu 

ditekan untuk mengurangi biaya. Namun, itu merupakan pandangan yang kurang tepat. 

Karena karyawan merupakan satu-satunya aset yang tidak dapat digandakan dan dicontohi 

oleh manusia lain karena pada hakekatnya tiap-tiap orang adalah makhluk unik yang 

diciptakan oleh Maha Pencipta dengan karakteristik yang berbeda-beda. Oleh karena itu 

diperlukan suatu manajemen sumber daya manusia yang baikbagi suatu organisasi (Oemar, 

2017: 22). 
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Kepemimpinan spiritual adalah kepemimpinan yang membawa dimensi keduniaan kepada 

spiritual (keilahian). Karena itu kepemimpinan spiritual sering disebut juga kepemimpinan 

yang berdasar pada etika religius. Tobroni (2015) mengemukakan bahwa kepemimpinan yang 

mampu mengilhami, membangkitkan, mempengaruhi dan menggerakan, pelayanan, kasih 

sayang dan implementasi nilai-nilai dan sifat-sifat ketuhanan lainya dalam tujuan, proses 

kinerja yang dilakukan dan perilaku kepemimpinan yang menjadikan nilai-nilai spiritual 

sebagai hal yang utama dalam perilaku kepemimpinannya yang dijadikan budaya dan agama. 

Budaya Organisasi sebagai nilai-nilai dan norma-norma bersama yang terdapat dalam suatu 

organisasi dan mengajarkan pada pekerja yang datang. Definisi ini menganjurkan bahwa 

Budaya Organisasi menyangkut keyakinan dan perasaan bersama, keteraturan dalam perilaku 

dan proses historis untuk meneruskan nilai-nilai dan norma-norma (Wibowo, 2010:17). 

Masalah kinerja karyawan yang terjadi di Koperasi Credit Union Sinar Saron Flores Timur 

adalah pimpinan merasa bahwa kuantitas dan kualitas output yang dihasilkan oleh karyawan 

di perusahaan tersebut dirasa masih jauh dari target yang ditentukan perusahaan sehingga 

pimpinan mengambil sikap untuk menambah jam operasional kerja yang dijadikan sebagai 

upaya untuk mencapai target perusahaan, serta pelanggaran kehadiran ditempat kerja yang 

dilakukan beberapa karyawan dengan dating terlambat dengan berbagai alasan, belum lagi 

sikap kooperatif yang tidak baik diantara karyawan dalam bekerja sama sebaga itim 

(Prabasari dan Netra 2013).  

Selanjutnya untuk masalah Kepemimpinan Spiritual yang terjadi diantara pimpinan dan 

karyawan pada Koperasi Credit Union Sinar Saron Flores Timur adalah dimana sikap dan 

perilaku antara pimpinan dan karyawan belum sesuai dengan nilai-nilai spritualitas. 

Spritualitas di tempat kerja sebagai pemahaman diri individu sebagai makhluk spritual yang 

jiwanya membutuhkan pemeliharaan di tempat kerja dengan segala nilai yang ada dalam 

dirinya, mengalami pengalaman akan rasa bertujuan dan bermakna dalam pekerjaannya, serta 

juga mengalami perasaan saling terhubung dengan orang lain dalam komunitas tempat 

individu bekerja. Spritualitas di tempat kerja erat hubungannya dengan kondisi psikologis 

individu para pekerja (Ashmos dan Duchon 2000). 

Credit union merupakan salah satu Lembaga Keuangan Mikro non-Bank yang 

tidakmencarikeuntungan (non-for-profit), kehadirannyabertujuanuntukmelayani para anggota 

yang berada dalam satu ikatan pemersatu (common-bond)seperti tempat tinggal, profesi, 

tempatkerja.   
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Tujuan utama credit union adalah melayani para anggota sehingga permasalahan dan 

kebutuhan keuangan mereka dapat teratasi. Credit union sinar saron merupakan lembaga 

pemberdayaan terpercaya di Flores Timur-NTT. Didirikan pada tanggal 7 juli 2006 yang 

kantor pusatnya berlokasi di jalan Sanjuan, Sarotari, Kota Larantuka Kabupaten Flores Timur. 

Nama Sinar Saron mengandung pesan, kehadiran Credit Union sebagai ‘TERANG’ dari timur 

di tengah kelesuan gerakan koperasi di Flores Timur. Melalui CrediT Union terkandung 

harapan untuk menjadi alat dalam menghantar untuk merencanakan dan meraih hidup yang 

sejahtera. Sebagaimana gambaran kitab suci tentang kandungan susu dan madu di lembah 

‘SARON’. 

STUDI PUSTAKA       

Kinerja Karyawan 

Kinerja menurut Robbins (2008) suatu hasil yang dicapai oleh pekerja dalam pekerjaannya 

menurut criteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan. Sedangkan menurut (Mangku 

negara 2013:67) kinerja merupakan hasil prestasi kerja atau hasil kerja (output) bagi kualitas 

maupun kuantitas yang dicapai sumber daya manusia persatuan periode waktu dalam 

melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Sehingga kinerja merupakan implementasi dari rencana karyawan yang telah dibuat untuk 

melaksanakan kegiatan dalam mengelola sumber daya dalam sebuah organisasi atau 

perusahaan dengan standar kualitas maupun kuantitas yang sudah ditetapkan. Rivai dan 

Sagala (2011), menyatakan bahwa kinerja adalah perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap 

orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai perannya dalam organisasi. 

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwah kinerja adalah hasil kerja 

secara keseluruhan yang dicapai karyawan baik secara kualitas maupun secara kualitas sesuai 

dengan standard yang telah ditetapkan dan disepakati bersama. 

Kepemimpinan Spiritual  

Kepemimpinan spiritual merupakan sebuah kepemimpinan yang Membawa Dimensi 

keduniawian kepada spiritual (keilahian) dan lebih banyak menomor satukan nilai spiritualitas 

dalam kegiatan kepemimpinan. Karena itu kepemimpinan spiritual disebut juga sebagai 

kepemimpinan yang berdasarkan etika religius yaitu kepemimpinan yang mampu 

mengilhami, membangkitkan, mempengaruhi dan mendekatkan melalui keteladanan, 

pelayanan, kasih sayang dan implementasi nilai dan sifat-sifat ketuhanan lainya dalam tujuan 

proses, budaya dan perilaku kepemimpinan (Tobroni, 2005). Makna kepemimpinan spiritual 
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diartikan sebagai penggabungan poin- poin penting dalam diri manusia yang mencakup sikap 

dan perilaku agar termotivasi secara intrinsik. Terdapat dua hal yang mendasar dalam teori 

kepemimpinan spiritual: (1) Adanya kepentingan  dan tuntutan zaman pada suatu lembaga 

organisasi dan, (2) Lembaga organisasi sebagai sumber wadah pembelajaran pertahanan  

spiritual untuk  mendorong dan  memotivasi  anggota kelompok secara alami dengan dasar 

visi, cinta alturistik dan keyakinan/harapan(Fry,2011). Hubungan Kepemimpinan Spiritual 

Terhadap Kinerja Karyawan Rahmawaty (2016) hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

kepemimpinan spiritual berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pemimpin mempunyai tanggungjawab menciptakan kondisi-kondisi merangsang anggota agar 

dapat mencapai tujuan yang diteruskan. Gaya kepemimpinan spiritual menjadi cermin 

kemampuan seseorang dalam mempengaruhi individu atau kelompok dalam upaya 

memotivasi diri sendiri atau orang lain. Seorang pemimpin harus mampu menjaga keselarasan 

atara pememnuhan kebutuhan individu dengan pengarahan individu pada tujuan organisasi. 

Dengan kata lain kepemimpininan spiritual kepemimpinaan yang memimpin dengan  hati 

berdasarkan etika religious maupun membentuk karakterintegritas dan eksternal semata dalam 

meningkatkan kinerja. 

BudayaOrganisasi 

Budaya merupakan pola kegiatan manusia yang secara sistematis diturunkan dari generasi 

kegenerasi melalui berbagai proses pembelajaran untuk menciptakan cara hidup tertentu yang 

paling cocok dengan lingkungannya (Wibowo, 2010:16). Budaya Organisasi sebagai nilai-

nilai dan norma-norma bersama yang terdapat dalam suatu organisasi dan mengajarkan pada 

pekerja yang datang. Definisi ini menganjurkan bahwa Budaya Organisasimen yang 

kutkeyakinan dan perasaan bersama, keteraturan dalam perilaku dan proses historis untuk 

meneruskan nilai-nilai dan norma-norma(Wibowo, 2010:17). Hubungan Organisasi dengan 

Kinerja Karyawan Karyawan secara konstan dikelilingi oleh budaya organisasi. Budaya 

organisasi membentuk latar belakang yang berkaitan dengan lingkungan, kondisi kerja, sikap, 

perilaku, serta persepsi karyawan pada organisasi tempat mereka bekerja. Behavior atau 

perilaku merupakan bagian dari budaya yang berkaitan dengan kinerja sebab dengan 

berperilaku seseorang akan dapat memperoleh yang  ia kehendaki dan yang ia harapkan 

(Prihayanto,2012:42). Pada organisasi yang memiliki budaya yang kuat,pegawai cenderung 

mengikuti arah yang ditentukan. 

Keberadaan budaya di dalam suatu organisasi atau disebut dengan Budaya Organisasi tidak 

bisa dilihat oleh mata tapi bisa dirasakan. Budaya Organisasi itu bisa dirasakan 
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keberadaannya melalui perilaku anggota atau cara-cara berpikir, merasa, menanggapi dan 

menuntut para anggota organisasi dalam mengambil keputusan maupun kegiatan-kegiatan 

dalam organisasi lainnya. Oleh karena itu, Budaya Organisasi akan berpengaruh juga terhadap 

efektif tidaknya  suatu  organisasi (Siswanto dan Sucipto,2008:141). 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Peneliti memilih metode kuantitatif dan pendekatan asosiatif karena 

penelitian ini akan mau melihat pengaruh antar dua variabel Kepemimpinan Spiritual, Budaya 

Organisasi, terhadap Kinerja Karyawan.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

mengunakan kuesioner dengan jumlah sampel pada penelitian ini adalah 33 responden dari 

Karyawan Koperasi Credit Union Sinar Saron Kabupaten Flores Timur. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah Analisis regresi linear berganda yang dimana untuk mengukur 

seberapa besar hubungan variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat dengan teknik 

pengolah data menggunakan SPSS. Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel terikat maka dilakukan perhitungan Koefisien Determinasi 

sedangkan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t 

dan uji f. 

ANALISIS PENENELITIAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. 

Hasil AnalisisRegresi Linear Berganda 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BerdasarkanTabel 1.maka persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 7,326 + 0,368 X1 + 0,212 X2 
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Tabel 2. 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer, 2022 (Diolah) 

Tabel 3. 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

Berdasarkanan alisis deskriptif pada variable kepemimpinan spiritual di Koperasi Credit 

Union Sinar Saron, dengan nilai capainnya berada pada tingkatan yang tinggi. Dengan 

demikian diketahui karyawan memandang vision adalah arah atau tujuan yang ingin dicapai 

oleh perusahaan dalam jangka panjang, dimana seorang pimpinan mempunyai harapan atau 

sebuah keyakinan yang digunakan untuk menyakini setiap individu dalam proses mencapai 

tujuan,visi dan misi sebuah organisasi yang dipimpin sebagai pengambilan sikap atau 

perhatian untuk diberikan kepada karyawan, sehingga pekerjaan yang mereka lakukan 

dianggap penting dan bermakna untuk masyarakat dan anggota organisasi merasa di hargai 

atas pekerjaan yang merekalakukan. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual 

pada Koperasi Kredit Union Sinar Saron Kabupaten Flores Timur telah dijalankan dengan 

baik oleh pemimpin. Dengan diterapkannya nilai– nilai spiritualitas di tempat kerja oleh 

pemimpin, dapat menciptakan sebuah lingkungan yang berbasis spiritual di tempat 

kerja(spiritual at work). Spiritual di tempat kerja merupakan hal yang terpenting dalam suatu 

organisasi karena dengan adanya spiritualitas di tempat kerja berarti para pemimpin mengakui 

bahwa para pekerja adalah makhluk spiritual, dimana bahwa mereka memiliki kehidupan 

batin yang perlu untuk dipenuhi sehingga mereka dapat mencapai sebuah tujuan untuk 
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memuaskan batin mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa para karyawaan dapat melakukan 

pekerjaan mereka tanpa perlu mengkhawatirkan bahwa adanya pertentangan dengan apa yang 

mereka percayai. 

Tobroni (2015) mengemukakan bahwa Kepemimpinan Spiritual yaitu kepemimpinan yang 

mampu mengilhami, membangkitkan, mempengaruhi, dan mendekatkan melalui keteladanan, 

pelayanan, kasih sayang dan implementasi nilai dan sifat-sifat ketuhanan lainnya dalam tujuan 

proses, budaya dan perilaku kepemimpinan. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis kepemimpinan spiritual berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti kepemimpinan spritual yang dilaksanakan di 

Koperasi Credit Union Sinar Saron berlangsung sangat baik sehingga memberikan pegaruh 

terhadap kinerja karyawan. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan Tanuwijaya (2015) Pengaruh spiritual leadership terhadap kinerja karyawan pada 

PT.sari pawitapratama Kab.Greseik 

Temuan penelitian ini sangat penting bagi seorang pemimpin dan semua karyawan 

Koperasi Credit Union Sinar Saron, dimana gaya kepemimpinan spiritual menjadi cerminan 

kemampuan seseorang dalam mempengaruhi individu atau kelompok dalam upaya 

memotivasi diri sendiri atau orang lain. Pemimpin koperasi Credit Union Sinar Saron harus 

mampu menjaga keselarasan antara pemenuhan kebutuhan individu dengan pengarahan 

individu pada tujuan organisasi atau dengan kata lain kepemimpinan spritual, kepemimpinan 

yang memimpin dengan hati berdasarkan etika religious dalam organisasi atau perusahaan 

guna meningkatkan kinerja karyawan dan menjalin hubungan baik antara pemimpin dan 

karyawan pada Koperasi Credit Union Sinar Saron. 

 Hasil analisis deskriptif pada variable Budaya Organisasi pada Koperasi Credit Union 

sinar saron, dengan nilai capaian berada pada tingkatan yang sangat tinggi. Dengan demikian 

diketahui bahwa budaya organsasi di koperasi Credit union sangat baik karena para karyawan 

didorong untuk bersikap inovatif dan berani mengambil resiko, Orientasi Tim dimana 

kegiatan –kegiatan karyawan dalam organisasi pada tim ketimbang pada individu, demikian 

juga pada orientasi hasil sejauh mana manajemen lebih berfokus pada hasil ketimbang pada 

teknik yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa budaya 

organisasi dalam Koperasi Kredit Union Sinar Saron Kabupaten Flores Timur sangat tinggi. 

Wibowo (2010) mendefinisikan bahwa Budaya Organisasi menyangkut kenyakinan dan 

perasaan bersama, keteraturan dalam perilaku dan proses historis untuk meneruskan nilai-nilai 

dan norma-norma. Berdasarkan hasil uji hipotesis Budaya Organisasi berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa budaya organisasi yang 

dilaksanakan di koperasi Credit Union sangat baik sehingga memberikan pengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Budaya organisasi yang dimaksudkan disini yakni perusahaan memberikan 

fasilitas dalam membantu penyelesaian pekerjaan secara optimal, karyawan juga diminta 

pimpinan untuk memiliki inisiatif dalam mengerjakan pekerjaan. 

Dengan hasil risetini, maka salah satu pilihan alternative kebijakan yang dapat ditempuh 

oleh pihak manajemen Koperasi Credit Union Sinar Saron terhadap kesuksesan kinerja 

organisasi Keberhasilan suatu organisasi untuk mengimplementasikan aspek-aspek atau nilai-

nilai budaya organi sasinya dapat mendorong organisasi tersebut tumbuh dan berkembang 

secara berkelanjutan.  

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad(2016) yang 

menyatakan bahwa secara persial budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Keberadaan budaya organisasi di dalam koperasi credit union sinar saron tidak bias 

dilihat oleh mata tetapi bisad irasakan, dimana budaya organisasi bias kitar asakan 

keberadaannya melalui perilaku anggota maupun pimpinannya melalui cara berpikir, 

menanggapi dan menuntut para anggota organisasi dalam mengambil keputusan maupun 

kegiatan-kegiatan dalam Koperasi Credit Union sinar Saron lainnya dalam mencapai 

tujuannya. Berdasarkan Hasil uji f Kepemimpinan spritual dan budaya organisasi secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti 

kepemimpinan spritual dan budayaorganisasi yang dilaksanakan di koperasi credit union sinar 

saron sangat baik sehingga memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukanViolita (2018) 

tentang Pengaruh Gaya Kepemimpinan Spiritual dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Hotel 88 Embong Malang di Surabaya yang menyatakan bahwa gaya 

Kepemimpinan Spiritual secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Hasil ini diperkuat oleh analisis determinasi mampu menyelesaikan juga memperkuat hasil 

uji hipotesis bahwa kemampuan variable kepemimpinan spritual dan budaya organisasi dalam 

menjelaskan atau mempengaruhi variable kinerja relative kuat. Namun pengaruh tersebut 

tidak mutlak dilihat dari besaran nilai koefisien determinasi, artinya masih terdapat faktor lain 

yang turut mempengaruhi kinerja karyawan Koperasi Credit Union Sinar Saron. Secara 

teoritis faktor-faktor dimaksud, seperti pengetahuan, keterampilan, etos kerja, pengalaman 

kerja, dan motivasi kerja, faktor internal lingkungan organisasi dan factore eksternal 
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lingkungan organisasi yang dikemukakan oleh Wirawan (2009:7). Untuk itu diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh faktor-faktor dimaksud. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor pada variabel spiritual 

leadership, Budaya Organisasi dan kinerja karyawan mempunyai kategori penilaian 

sangat tinggi 

2. Berdasarkan hasil uji secara parsial (uji t) membuktikan bahwa Kepemimpinan Spiritual 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Koperasi Credit Union 

Sinar Saron Kabupaten Flores Timur. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) membuktikan bahwa Budaya 

Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Koperasi Credit 

Union Sinar Saron Kabupaten Flores Timur. 

4. Hasil uji F menunjukkan bahwa Kepemimpinan Spiritual dan Budaya Organisasi secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Koperasi 

Credit Union Sinar Saron Kabupaten Flores Timur yang diperkuat oleh hasil analisis 

determinasi yang menunjukkan kemampuan variable Kepemimpinan Spritual dan Budaya 

Organisasi mempengaruhi variable kinerja karyawan relative kuat. 
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